
J urnal

A
rsSN 0216-7662

Tclah Diakreditasi

\blume IX Nomor I Juni 200,1



JURNAL
AGROTROPIKA

terbit dua kali daluurl setahun

ISSN : 0216-7662

Pentnggung Jawab
Rekror Universitas Lampung

Pembina
Pembantu Rektor I Unila

Deka. Fakultas Peflanian Unila

l>emimpin Umum
Ketua Jurusan Budidaya Pertanian

Fakultas Perianian Unila

Drwan Redaksi

Ketua :
Agus Karyanto

Sekrckqis:
Setyo Widagdo

Penelitlh M&aklt :
U\ILA : AbdulKadir Salam, Cipta Cinting,

Erwin Yuliadi, Herawati Thalib, Maimun
Barnawi, Setyo Dwi Utomo, M. Kamal

soesiladi Lsli widodo. S)aiful HiLam. Hamim
Sudarsono, Rusdi Evisal

IPB : M.H. Bintoro. NizarNasrullah. Su$ardi
UNSRI : Munandar, Renih Halari

UNIBRAW : Jody N{oenandir
UNIB r Nanik Setlowati. Ali Nluna\\ar

BPP Sembawa : Cede \\iba\r.
Heru Suryaning1}'as

Balitpa Sukamandi: Pirman Bangun
Biotrop : Soekisman Tjilrosoedirdlo

Penlunting Pektkstna:
Dad R. J. Sembodo. Eko Pramono

B€ndahsra:
Tri De$ i Andalasari

Tata Usaha
SahabLrdin

Alamxt Redaksi I

Jurusan BDP Fakultas Pe(aniar Unila
PO. Box. 6057 TNKU, Bandar Lampung l5 i45

Tetepon (0721) 781454, 781820
Fax. (0721) 78i454

E-mail:bdp@unila.ac.id
aqrpasca@unila.ac.id

?ez4aztaz Re/44/i

l'ara pembucu dan peneIiti yang budiman-
.htrnal I GROTOPIKA dterbitkan untuk

menye bar luaskan hasil penelitian atau gagasan
agar dapat dibaca, dikaji, alau dijadiL,o rujukan
aleh masyafal,,at ihniah pada umumnya. ,Jumalini
tetbit duo kali setahun pada bulan Juni don
Desember.

Jurnal ANGROTOPIKA volume N nomor
1 ini memuat delapan artikel dari berbagai aspek
yang berkaitan dengdn budidala tanaman, meliputi
kdjian tentang herbisida dan lingkungan,
pemupukan pada td amak perbaikan kualitas
\ifipdn bltah. penggunaan mikoriza pada tanaman
perkebunan serta kesesuaian lahan untuk tanaman
hutan Artikel ter.sebut merupakan hasil karya para
peneliti dan akade mi.ti dari berbagai instansi.

Banyak natkah dori para penulis telah
nenunggu unnk dimuat dalam jurnal ini. Kami
sangat berterima kasih atas kepercayaan tersebut
dan sekuligus memohon kesabaran kepada para
penuli; vong nakaluhnya belumdimuat dalam edisi
ini .\:askah-ndskdh ter.tebul masih dalam proses
e\Y I uLts i dan penyuntingan.

Semoga artikel yang dimuat dalam edisi ini
hermanfaat bagi para pembaca dan bagi
petkembangan ilmu keagronomia .

Kami senanliasa fienu ggu peran serta para
peneliti, para akademisi, dan pihak terkait lainnya
unruk me gotlbil bagian dalam penerbilan Jurnal
ANGROTOPIKA ini

Salam dtri kami

Redaksi



PENCARTIH PEMBELAHAN PTICTJK POROS EMBRIO DAN MEDIA TANAM
TERIIADAP REGINERASI TIINAS KACANC TANAH /N 

'7TNO
Setyo Dwi Utomo, Ani Ragiliyani, dsn Agus Karyento

Jurusan Budidaya Pe anian, Fakultas Pertanian, Universitas Lalnpung,
JL S. Brodjonegorc I Bandar Lampung 35145,1e!p. 0721 781820

ABSTRACT

THE EFFECT OF' LONGIT-IJDINAI, SLICING OF TIIE EMBRYONIC AXIS AND GROWTII MEDIA ON
SHOOT REGENEMTION OF PEANUT IN V'ITRO. Regenevdtian n tilro i.\ on es:entiol ti al gene transfer
sysle s usihg recohhindnl DNA kchnolog,. l'he procedte {t rcgenerdlion in rilro nust he ellicient. the
v,oundng ol erplanl cdn enhonce lhe el cienc! ol pldnl genetic lrun.tfuhtolion nedidled bJ Agrobaclerium. 7 he
objective oJ lhis sludy was lo erdluote lhe ellecl o/ shcing d lhe lip of z)gotic enb,-o axes dnd culture medium on
shool fege erulion of peonul ct (idtoh dnd Keltncl A fuLlariol everinent \as conduLted consisting thlee
factors, i.e., tlrcing lha lk' loll I I d enbryo ates (intac| sltcihg re\ulling 2 equal sections, and icing the tip of
axis resultinq J seclots); cuture nediu\t US \ilha1tt rul rith dnendnult ol 6 t g I henzylaninapurine (BAP)
ahd 2 hgl naphtoleneatelb Llcid (N1,4)): dah Fo ut Lulti|al ((ldjah ddn Kelind) Ohe &lyledoh vos ret ovd
fon ihlact seed; then orris *ilh one (oryledoh \,tos suiitcr- erili.ed. l,:rplontt terc the to? I 3 ol axis tithoul
leaflets. The tip ol oxis ta.t sliced dccordhg 10 the lreotment\ B,4P and NAA incrcased the hu het of shoot:t oJ'

ffotl ihlad expldfils. Ihe sli.ing tl lh( lip ol d\cs dnd cl lutihg o nednnt Llith BAI' ond NAA increased the
a*roge nunher ol \hoot, ol(t (a;djoh hut not KelinLl. Sliciryq retulting 2 equal sections ofexplont: tt. (;aiah
prodlced 6-3 .thoolt per embrlo dxir, vhi(h vos higho lho sllting rcsulltng I lq dl rcclart
Ke! words: Arachis hypogaed, shLtng, tip ol enibryo a\n, BAI', NA4

PENDAHIILIIAN

Regenerasi secara lr? r'itz) adalah salah safu

bagian pokok transfonnasi genetil tanama,
fanaman nansgenik diregeneresikan dan ;arrngan
atau sel transgenik. Kriteria penting pemilihan
protokol regenerasi l, r,irft) adalrh efisimsi berdasar
jumlah tanaman yang diregenerasikan per eksplan
dan minimalisasi keragaman somakional
Regmerasi dari rnedslem poros embrio zigotlk
relatif cepat dan tid* mmgalami fase kalus tidak
terdiferensiasi. Regenerasi /, r'ilro yang melalui
fase kalus tidak terdiferensiasi berpeluang besar
menyebabkan keragaman somaklonal (Karp dan

Bright, 1985)
Regenerasi i, r;rro meng€lunakan poros

embrio telah dilaporkan (Braveman, 1975; Schnall
dar Weissingo, 1991). Poros embrio zigotik kacang
ta[ah berpotensj besrr untuk digunakan sebagai
eksplan tran5lormasi generil karena mempunyai
meristem apikal dan aksilar yang r€latif mudah
diinduksi untuk membentul tunas. Jumlah tunas
yarg terbenh* diharapkan dapal dititgkatkan
melalui pelukaan yafiu dengan oara pembelaian atau
pencacahan pucuk poros embrio. Perlakuan tersebut
diharapkan dapat mernatali(an dominansi 6pil€l
pada poros embrio sehingga merangsang
pembenhrkan tunas aksilar (Hopkins. 1995i Di €,

al, 1996). Pelukaan jadngan ata sel tanaman
menrpakan syarat penting dalam transformasi

genetik menergunalon Agrohaclethht fi n?litciens
Sel alau jaringan tanaman yang terlula
menghasilkan senyawa Lsetosiringon Senyawa
tersebul menErik Agrobaclerium untuk mmginfeksi
sel atau jaringan yang terluka (Bolton el ol., 1986).
Dapat disimpullian balwa efisiensi hansformasi
genetik tanaman dapat didngkatkan melalui
pelukaan sel meflstem. a. 1.. pucuk poros anbrio
kercna sel meristem relatif muda.h diregenerasikan

Zat pengatu. pertumbulan (ZPT) khususnya
a[Lsin dan (itol,inrn merupalan kompnflen penting
dalafi mediun kultur jaringan rmluk merargsang
pertumbuhan dan diferensiasi sel. Sitokinin
cenderung bersifat melawan dorninansi apikal dan
mefangsang pemunculan mala tunas lateml yang
biasanya dorman akibat pengaruh mata hmas apikal
(Hopkhs, I 9S5). Sitokinin msrangsang pembelaiar
sel dan pelnbenhlkan lunas adventif, darl
mematahkan dominasi apikal (Pierik. 1987).
Regenerasi tunas kacang tana} tertinggi dipooleh
dari perlakuan media yang mengrldung 6 mg,4 BAP
dan I mer4 NAA (Mroginski e/ dl, 1981). Utomo
(2000) nelaporkan regonerasi tuoas t€rtinggi untuk
varietas Gajah dan Kelinci diperoleh dari media
yang mengandung 6 mg/l BAP dan 2 mg^ NAA.

Penelitian ini bertujuan untuk menger,aluasi
penganrh pembelahm pucuk poros embrio, dan
:nedia tanam terhadap pembentukan tunas kacang
tanah varietas Gaia} dan Kelinci

.I al Agrotropiktl lx(l): 19-24 , Juni 2004 t9



Utomo lkk.: Pengdruh pembeldhan lr Lt1k loms ehhrio lan media tandm terhadap regenerasi lunat

media konhol yanq ditambah BA 6 mg/l dan \ {1
BAHAN DAN Mf,TODC

Penelitian dilakukan di l,aboratonurn Kultrn
Jariagan Fa&ultas Pertanian Unilersitas Lampung
mulai bulan November 2000 - Irebruari 2001

Penelitian dilaksanakan meng8unakal rancangan

acak kelompok f,arg terdiri dari l2 perlakuan yang

merupakm kombinasi tiga faktor yaitu penrbelahan

pucuk poros embno zigotik. varietas- dan media
tanam. Dilakukan tiga cara ,embelahan atau
pencacahan pucuk yaitu poros elnbrio dengan pucuk

utul (selanjumya disebut utuh). poros embrio yang

dibelal meniadi dua (selanjutn-\,4 disebut belah 2).
dan poros embrio yang dicacah menjadi €nrpat pada

bagian plrcuk (selanjutnya disebul cacal 4).

Vsrietas kacang tanah yang digunakan adalah Gajalr
dan Kelinci Galah mcrniliki polong berbiji dua dan
termasuk varietes botani rrlgdlifr sedangkan
Kelinci rnemiliki polong berbiji ti!!a atau empat dan

teonasul varielas botani /i /Eidlzl (Stalker dan

Simpson- 1995). Eksplan dikulturka pada dua

macam media lanam yaitu media N,lS yang diberi
BA 6 mg,4 dan NAA 2 rng./l (MS,) dan media MS
ranpa 7Pl (ebapar k,'fln.,1 r \4\n, \ehetulnla <etiap

perlakuan dirmcanakar diulang 20 kali. Karena
sebagian eksplan terkonlaminasi atau mati. jnnrlah

ulangan tiap perldkuan berkisar antara 5 - 20 kali
Setiap satuan pcrcobaan terdiri dai satu botol kulhn
yang berisi dua poros ernbio sebagai eksplan

Eksplsn merupakan poros embrio biii
kacang tanah yang telah dipisahksn dad lealletnla
dan dibuang bagian radikel embrio Lksplan

dipersiapkan dari brji yang schal, yaitu biii dalarn

keadan utuh. m lus. besamya nonnai. dan uama
kulit arinya lidak kusain. Biji dibelah mm.ladi dua

dan salah satu kotjledon dibuang. Poros emb.io
yang memba\\'a srtu kotiledon distenlisasi
permukaamnya dengan cara mcrendam kocok dalam

5% NaCIO (Bayclin l5o,n) tarrg ditambah 2 tetes

Tween 20 selama 4 nrenil. Ialu drbilas i kali dengtur

air steril. Selanlum)a poros embno dipisahkar dari

kotiledon denParr car<r rnern,,l,'4e ' .1 baelan :rli.
poros ernbrio. t)au embrio dipotong sehingga

diperoleh l/3 bagian poros embrio yang siap diberi
perlakuan pembelaharr atau pencacahan pucuk

Pembelahan atan pencacahan dilakuka,
menggunalan mata pisau nomor I I dengan

kedalarnan 0.5 I mm pada bagian tillk tumbuhnya
Sebagar kontrol (MSo) digunakrn media

Murashige dar Skoog (\4urashige dan Skoog, 1962)

yang mengandmg \,itamrn. mio_inositol- dan

sukosa 30 p{ N{edia perlakuan (NlS ) adalah

mdl (tjtotno- 2000).
menggunakan agat '1 gll.
ditambal*an. pH media diatur
menambahkan KoH atau HCl.

Sebelum 
-menjadi 5,8 d€€r

Kemudiar m.L
dimasat di atas kompor gas sambil diaduk hine.
mendidih. lr'{edia dituang ke dalan botol-h:Gi
betukruan 60 ml sebanyal 20 ml per bolol d

ditutup dengafl plastik bening dan diikat delEt
karet gelang. Media diotoklaf selama l5 menil p3ar
rekanan 1.2 kg/tm' untuk slerilisasi

Poros embrio yang sudrh sleril dikultu ta
pada media dalam botol. dan diinkubasikan p3d.
rak-rak kultur dengan penyinaran laDrpu TL
rntensitas + 1000 lux, dan temperatur ruan€lan 

=
26"C dengan periodisilas teran(gelap selama 168

.tam pcr han \elelsh poro. emhnn herumur r

rninggu dilalxkan sub-kultur pada media yang safia
Sub-L-ulfin dilakukan dengan cara me,nindal*an
seluruh poros embrio ke dalarn botol yang berukuran
350m! beflsi i0lnl per botol. Akar dan kalus yang

berwama coklal dibuang untuk merangsang
pembenfukan lunas.

Proporq el(pla poros embrio yarg
menlbentuk tunas yang dibandingkan dengan jumlah

polos enrbdo ),aflg dikuhurkan dan tidak
terkontarninasi diarnafi 3 .linggu setelal tanam
(MSf): sedangkan \ariabel lainnya diarnati pada

saat kultu| berumur 7 MS-l yaitu rata-rala jumiah

nrn.( ak.ilir Jan rpikal per poroq embrio )ang
di[ultur]an. rala-rala iumlah tunas adventif per
poros embio; rata-rata total tunas, yaitu hasil
pemlumlafian tunas ap {al. aksilar. dan adventif per
poros enrbrio; dan jumlah daun pada tunas per poros

e rbrio Yang dimaksud tunas adalah sluktur bakal

batang atau cabang yang memiliki > I daun

tenafoliat (berdaun empatl. I unas a]<silar adalalt

tunas yang berasal dari meristem aksjlar. yaitu
rerletak pada sudut anlala batang dengan primordra
daun 'Tunas ad.lentifadalah tunas,vang muncul darr

kalus alau ruas balang Karena sulil dibedakan
dalarn pengarnatan. dalanr bab Hasii dan
I'e'nbahasan. (uras aksilar mencakup lunas apikal.

HASIL DAN PEMRAHASAN

Tunas aksilar terbentuk pada semua
konrbinasi perlakuan pada urnrr 2 -? MST.
seda elafl kalus hanya tErbentuk pada media MS..
Dad 20 poros enrlnio yang ditanairr pada setiap
perlakuau. proporsi poros Embrio zigotik yarB
rnembentuk hmas unluk \,arietas Ga-iah berkisar
antara 75 I009;. sedangkarr \drietas Kelinci
berkisar antara i5 709/0 (Tabel I ).

Media di

20 .lurnal Agtotlopika lx(l): 19-21 , l ni 2004



)t^ dkk.: Pengaruh pembelahoh lr tLth po.os embrio dan meiia tonam terhadap ruge erasi tuhas
:_:porsr eksplan poros eirbrio yang hidlp dan aseplik da proporsi ckspla poros errbrio vanq
-imberluk tunas pada umur 3 MST

-!r1 Pembctahan Jumtah eroponiporos emffo r,;aUp proporsi poroq embrio rans
nucul poros €kplen I dan aseptik membentul, runasembrio I poros ]tS,, lt! ' tr,ts,, lts

. embrio Jml. . ]L Jmt 1" Jnrt .2, Jnrt o/,,

:-d: Bclafi 2 20 I tq L -5 a, t,". . tuo 20 t00t) )0 tq I ., ;i,- . tuo 20 loc
h 4 ] 20 t,. 80 In o( tL, tnu to i00

. )o l2 oL, t.r -0 l) t00 t4 tL,0r.' )o ll :: .i. || r00 j tj
: 2t) 12 60 1.1 J rL- it I

rr l: I00 l0
1, lr" Irou r" 10080 1!lqs]!

l)rbandingkan kontrol (MS. media lanam: n\ata merinpfatkan total jruRlah tunas ],ang
-_erruk dari eksplan utuh varietas cajal dan..r jr (Cambar lA, lB. l(i Gambar 2)
:-1\uan medium MS meningkatkan jumlai tunas
r,ii ar dan adventii Va.ietas Gajah dan Kelinci
_,:iJnlukkan tanggapan vang berbeda terhadap
:.-3lxan media tanam. Pada konbinasr perlakuan

'\ r-r,tuh (medirm MSo dan eksplan tidak dicacal),
,j_11aI tuiras yang diregcnerasikan dari ekspla]r

-etas Kelinci nyata lebih hanyal daripada Cajah;
--:aljknya pada \,1S -utuh. iumlal runas yang
:reSenerasikan dari eksplan varietas Cajalr
::ndemng lebih tranyak daripada Kelinci
-mggapan yang berbeda antar genotipe kacang

)enambahan sitokinin dan auksin yaitu BA 6 mgil
lan NAA 2 mgl (media N,IS,) diduga dapar
mmingkatkan jumlah zat pengatur pertumbuhan
mdogen pada poros embdo. Sitokr in eksogen yarr€t

diguraltan baik pada pucuk maupun tunas aksilar
dapat menghindarkan pengamh dorniransi apikal
r Hopkins. 1995) Penggunaan perbandingan
srtokinin yang lebih tinggi daflpada auksin aka
merangsang inisia-si hrnas, sedangkan sebaliknya
merangsang in;siasi akar (Skoog dan Mil)er. 1957).

Vanela. Uajai dan Kelrnc, jrga
menunjukkan langgapan yang berbeda terhadap
kombinasi perlakuan belah 2 atau cacal 4 dengan
media l:nlam. Pada medjum MSr, perlakuan belah 2
atau cacah empat tidak berpengaruh nyata terhadap
rata-rat3 jumlah tunas aksilar. apikal, dan adventif
per eksplar varietas Gajah; sedangkan cacah 4
menurunkan jumlal tunas aksilar per eksplarr
varietas Kelinci. Tunas adveniif tidak terbentuk pada
explan varietas Gajah yang dikulturkan pf,da N{S0
(Gambar lA, lB, dan lC). Pada medium NfS.
perlakuan belai 2 don cacah 4 meningkatkan rata-
rata jumlah tunas aksilar dan adventif per eksplan

varietxs Gaiah; sebaliknya perlakuan belah 2 darr
cacah 4 menumrkan rata-rala .jurnlah tunas aksilar
dan adventilper eksplan vadetas Kelinci perlakuarr
pembelahan pucuk po.os embrio mengakjbatkan
tcrbelaluya meristem apikal dan meristcm aksilar.
Ilal ini diduga menumnkan sintesis auksin cn{lotiell
pada pucuk poros embrio dan mcnurunkan ajiran
auksin deri pucut ke pangkal poros embrio sehingga
memacri pembenlukan lnata tunas dan hr as apikal
maupun aksilar. Telapi dalarn media MSo dengan
konsentrasi auksin dan sitokinin endogen yang ada
pada poros errbrio diduga behm rnanpu
meningkatkan junlah turas aksilar yang dihasilkan.
Penrmnan rata-rata j mlah tunas varietas Kelinci
diduga berhubungar dengan p€ngaruh mcrusak
secara fisik perlaltuar belal dua atau cacah elnpat
Bentuk pucuk poros embrio vanetas Kclinci lebih
lan.ip d,tn ke,.rl diripada (,atah -ehrngpr propor(r
pucuk poros embrio yang rusak akibat perlakDan
tcral '.rau cacdh e,npar Icbrh be\ar

Rata-rata total jrmla]' tunas terbanyak yaitu
6.3 - 0.,1 tunas per eksplan dituniukkan oleh
eksplan varietas Cajan yang me.dapat perlakuan
belah 2 dan dikulturkan pada medium MS Jumtah
tersebut lerdiri dari 5,2 1 0,2 tunas al(silar dan 1,1 I
0.1 tunas adr;entif. tintuk va.ieras Kelinci. .iumlah
tunas terbanyak yairu l.l 1 0.4 (terdiri dari 2,8 + 0,3
tunas aksilar dan 0.3 ! 0,1 tunas adventifl berasal
dari eksplan utuh yan€i dikulturkan pada medirm
\1S*

Agar nrenjadr tanarnan l€ngkap. tunas harus
$elalni tahap pen!:akaran dan akli latisasi Kualitas
tunas iJrtara lain bergantung pada jurrlah daun per
lrnras. Suatu tunas siap diakarkaD Jika teldh
membentuk I4 daun {Lllomo. 1999) Datam
peneljtlar ini. pada 7 N{ST- rrra-rata.iunrlah daun per
tunfts untuk scnrua kombinasi perlakuai berkisar
sntara 2,0 1.1 (label 2) Rata-rata turnlah daun
per lunas tc(inggi dituniuklian oleh komhinasj

.Iurnat Asrotnpiha lx(l): l9-21 , ,Iuni 2004 21



Utomo dhk.: pengaruh pemhelahd, p cuh poros embtio tlon media tahdm terhaddp rcgenerasi tunasperlakuar Ketrnci - cacaJr 4 MSo rr

ti:;lll;,.1j:i; *l,ux*.ll_:i."Fri i]]l H:;"i11;"9*",1,,,1.,,t.,;*;,;:i,,:J*

*, ili,n:t*i#ff;,i'_Tlt ",..x,;l ;f;,,,,1i1;.ililtr,;fl.ur" llfl,)ii"st
p.*r,;;; "l;i-'ffi'f,-',,i"""lin ,*"n ;.|ff 1_Tin.*,, "ITj-.::i,1,; t"l*; :lfpengakaran dan al,lrmarr.asr protor(r perpatira.rr 1,",i,r", "ir*'rlir",:'i,, , ,ou,,o^, ,,

Cniah
Kelrnci
Gaiah

l

l

1

lnuioI aMso
tMS+i trMs+

J;te

1

7i 4

sul l

E"

^e

3"1
Er
:.

Eo

Perrbclahe Puork potus Etobri.IA

l5
1.2
0.9
0.6
0.3

0

I

I

I ih,h Belah 2 Cacah 4

P.mbclrhan Pucul poros Emhno

Bclah 2

Pembelaha pucut poros cmb.io

1R

IC

Gambrr 1. Rala rala turnlah tuna. per cl,.plan poro\ ernn o pada kulru,a rar, dalarn media\4S Pengamatan d'lalu(an pad.1 Luttur umur , VqT Rar menunitrLftan(ererdrpan Uarnb l \ iupa berlaL-u untuk Gimbar tB dan tC

l^A Rala-rara tunas al.rtar dan aprkal per ek.planItl Rata-rara tun,rs ad\ enlri f,er eL_t,lan
l( Rala-rala tunas ak.rlar. aprkal dmad\entrtpcrek.nlan

MSn dan media

lun al Agrctfopiha IX(l): t9-24 , Ju i 2001



Utomodhh.: Pe gtuh pembelahon pucuk poros er,brfu) dan tuetlia to dn, tethadap regenerasi tunas
Tabel2. Rata-ratajumlafi daun per hmas dai kultd aseptik padn umu 7 minggu setelah tanam

Pembelahen pucuk

- Poms erbrio
Utuh

Bela} 2

-ulqlr

Jurnlab drun

Csmbar2, Tunas yang terbenhrk pada 7 minggu setelah tturam Kr r dan Gt r berturut-turut adalah tunas deri
eksplan poros embrio utuh varietas Kelinci dan Gaiah yang dikulturkao pada MSo (medium MS tanpa
zat pengatur perturnbuhan) Krjdan Gr3. berturut-turut adalah tunas dari eksplan poros ernbrio yang
mendapat perlakuan cacah empat varietas Kelinci dan Gajah yang dikulturkan pada MS, (medium
MS mengandung 6 mg4 BAP dan 2 mg,4NAA)

.hmal Agrottopikd lX(l): l9-21 ,.Ilthi 2001



Utomo dkk.: Pengaruh penbelahafi pucuk pons efihrio ilan medid tanam terhaildl, regefierasi tunas
KESIIIIPULAN

Medium MS yang mengandung 6 rng,l BAp
dan 2 mg/l NAA nyata meningkarkan jumlah tunas
dari eksplan poros embrio zigotik vari€tas Gajal dan
K€linci. Pembelaian pucuk poros embdo pada
varietas Gajah meningkatkan pemb€ntukan tunas,
sedangkan pada varietas Kelinci sebaliknya.
Perlaknan belal 2 pada varietas Gajah merupakan
perlaluan p€mbelaian yang menghasilkan tunas
Iebih banyak daripada urul dan cacal 4. Kombinasi
perlal_uan belah 2 pada varietas Gajah dalam
mediurn yang 6 mg,4 BAp dan 2 mg,4 NAA
merupakan kombinasi perlal-uan terbaik yaihr
menghasilka,6.3 t nas per eksplan.
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